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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Suku Bunga, 
Jumlah Uang Beredar, Nilai Tukar Rupiah terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2014 - 2016. Jenis data yang digunakan dalam 
penilitian ini adalah data sekunder berupa deret waktu (time series) bulanan. 
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan alat 
analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda dengan metode OLS 
(Ordinary Least Square). 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Inflasi tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan variabel Suku Bunga, Jumlah 
Uang Beredar, dan Nilai Tukar Rupiah berpengaruh terhadap profitabilitas. Dan 
hubungan antar variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 43.58%, 
yang berarti bahwa sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model. 
 
Kata Kunci : Bank Umum Syariah, Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar, 
Nilai Tukar Rupiah, Profitabilitas. 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of Inflation, Interest Rates, Total 
Money Supply, Rupiah Exchange Rate of Profitability of Sharia Commercial 
Banks in Indonesia period 2014 - 2016. The type of data used in this research is 
secondary data in the form of time series of monthly. The method of analysis in 
this study using quantitative analysis and analysis tool used is multiple linear 
analysis with OLS (Ordinary Least Square). 
The results of this study indicate that the variable Inflation does not affect 
the profitability. While the variable Interest Rates, Money Supply, and Rupiah 
Exchange Rate affect the profitability. And the relationship between independent 
variables to the dependent variable of 43.58%, which means that the rest is 
influenced by other variables that are not included in the model. 
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Bank adalah sebuah lembaga atau perusahaan yang aktivitasnya 
menghimpun dana berupa giro, deposito tabungan, dan simpanan yang lain dari 
pihak yang kelebihan dana kemudian menempatkan kembali kepada 
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masyarakat yang membutuhkan dana melalui penjualan jasa keuangan yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat (Taswan, 2006:4). Di 
Indonesia terdapat dua sistem perbankan yaitu sistem perbankan konvensional 
dan sistem perbankan syariah. 
Dalam ajarannya, Islam mengajarkan kepada umatnya dalam 
bertransaksi agar didasarkan atas prinsip keadilan dan kerelaan di antara para 
pelaku ekonomi. Dan di sinilah persoalannya mengapa Islam mengharamkan 
riba> karena di dalam praktek riba> terdapat unsur ketidakadilan dan 
menimbulkan disharmoni dalam tatanan kehidupan ekonomi masyarakat. 
Untuk mewujudkan prinsip keadilan dalam transaksi ekonomi maka dalam 
sistem keuangan Islam menggunakan prinsip bagi hasil (profit and loss 
sharing) (Yuliadi, 2001:147). 
Metode bunga telah lama di permasalahkan di Indonesia, khususnya di 
kalangan umat Islam dan sebagian dari mereka mempermasalahkan bunga 
bank dianggap sebagai riba> yang dilarang secara tegas dalam Al-qur’a>n. 
Namun, setelah dikaji lebih mendalam dengan menggunakan teori ekonomi 
dan bidang pengetahuan lainnya, pelarangan riba> semakin di yakini secara 
logis sebagai suatu kebenaran (Wibowo dan Widodo, 2005:59).  
Dengan semakin berkembangnya bank syariah di Indonesia, pemerintah 
Indonesia telah menetapkan UU No.21 tahun 2008 yang mengatur tentang 
perbankan syariah. Melalui di tetapkannya UU No.21 tahun 2008 ini akan 
berimplikasi pada pemberian jaminan kepastian hukum bagi pelaku usaha dan 
pengguna jasa perbankan syariah, selain itu juga menunjukkan semakin 
meningkatnya dukungan pemerintah dalam memajukan perbankan syariah di 
Indonesia. Dari sebuah riset yang dilakukan oleh Karim Business Consulting, 
di proyeksikan bahwa total aset bank syariah di Indonesia akan tumbuh sebesar 
2,850% selama 8 tahun, atau rata-rata tumbuh 356,25% setiap tahunnya. 
Tumbuh kembangnya aset bank syariah ini di karenakan adanya kepastian 
disisi regulasi serta berkembangnya pemikiran masyarkat tentang keberadaan 
bank syariah (Karim, 2004:25). 
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Salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan 
bank adalah dengan melihat tingkat profitabilitasnya. Terdapat banyak rasio 
yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas salah satunya 
menggunakan Return on Asset (ROA). ROA penting bagi bank karena 
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang di milikinya.  
Faktor-faktor penentu profitabilitas perbankan dibagi menjadi dua yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari beberapa 
variabel seperti penghimpun dana, manajemen modal, manajemen likuiditas, 
dan manajemen biaya. Semua variabel internal dianggap dapat di kontrol oleh 
manajemen bank. Sedangkan variabel eksternal adalah faktor-faktor yang 
dianggap di luar kendali manajemen bank. Di antara variabel eksternal yang 
banyak di bahas adalah persaingan, pangsa pasar, kepemilikan, kelangkaan 
modal, inflasi, jumlah uang beredar, ukuran bank dan lain sebagainya. 
Berdasarkan latar belakang dan berbagai hal yang telah di jabarkan di 
atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 
“Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar, Nilai 
Tukar Rupiah terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 
Periode 2014-2016.” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Obyek penel;itian ini 
tentang pengaruh inflasi, suku bunga, jumlah uang beredar dan nilai tukar 
rupiah terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yakni berupa data 
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh website Otoritas. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperolah dari 
website bank Indonesia. Penelitian ini menggunakan data bulanan mulai 
Januari 2014-Desember 2016. Metode Analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Analisa linier berganda dengan metode OLS (Ordinary 
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Least Square), Uji ASumsi Klasik, Uji Kebaikan Model, dan Uji Validitas 
pengaruh. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Estimasi 
Tabel 1. Hasil Estimasi Model Regresi 
ROAt = 1.060511 - 0.017923 INFt + 0.238969 BIRATEt + 9.16E-07 M2t - 
                (0.3116)       (0.6074)                (0.0059)*             (0.0228)**                                  
0.000458 KURSt 
      (0.0009)* 
R2 = 0.435896;  DW-Stat = 1.439965; F-Stat = 5.988603; Sig. F-Stat = 0.001086 
Uji Diagnosis 
1. Multikolinieritas (VIF) 
INF = 2.703497  BIRATE = 3.992728  M2 = 14.75380  KURS = 7.054377 
2. Otokorelasi 
χ2(0,05, 3) = 2.644947 Sig(χ2) = 0.4497 
3. Linieritas 
F(0,05, 2, 29) = 1.317378 Sig(F) = 0.2834 
4. Normalitas 
χ2 (0,05, 2) =  2.071927 Sig(χ2) = 0.354884 
5. Heteroskedastisitas 
χ2 (0,05, 14) =  21.07377 Sig(χ2) = 0.0998 
Keterangan: *Signifikan pada α = 0.01; **Signifikan pada α = 0.05; 
***Signifikan pada α = 0.10; Angka dalam kurung adalah nilai t-statistik. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Multikolinieritas 
Dari hasil Uji Multikolinieritas dengan menggunakan VIF 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
INF =  2.703497 
BIRATE = 3.992728 
M2 = 14.75380 
KURS = 7.054377 
Dari hasil perhitungan diatas, didapatkan nilai VIF variabel M2 
lebih besar dari 10. Dengan demikian berdasarkan nilai VIF terdapat 




3.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
0.0998 > 0.05, maka H0 diterima. Jadi tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model. 
3.2.3 Uji Autokorelasi 
0,4497 > 0.05, maka H0 diterima artinya tidak terdapat masalah 
autokorelasi dalam model. 
3.2.4 Uji Normalitas 
0.354884 > 0.05 maka H0 diterima. Jadi distribusi µt normal. 
3.2.5 Linieritas (Uji Spesifikasi Model) 
0.2834 > 0.05 maka H0 diterima. Jadi model yang digunakan linier 
(spesifikasi model benar). 
3.3 Uji Kebaikan Model 
3.3.1 Uji F 
Nilai signifikan statistik F sebesar 0.001086 ≤ 0.05 maka H0 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa model yang dipakai eksis sehingga 
dengan demikian variabel inflasi, suku bunga, jumlah uang beredar, dan 
nilai tukar rupiah secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 
3.3.2 Intepretasi R2 
R
2
 disebut koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Dari hasil estimasi persamaan tersebut besarnya koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 0.435896. Artinya 43.58% variasi ROA dapat dijelaskan 
oleh variabel independen dalam model statistik, inflasi, suku bunga, 
jumlah uang beredar, dan nilai tukar rupiah. 1 - 0.435896 atau 56.42% 
variasi dari ROA dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 







3.4 Uji Validitas Pengaruh 
3.4.1 Inflasi (X1) 
Pada pengujian t menunjukkan bahwa signifikansi ti sebesar 0.6074 > 
0.05 maka H0 diterima. Jadi variabel inflasi tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ROA bank umum syariah di Indonesia. 
3.4.2 Suku Bunga (X2) 
Pada pengujian t menunjukkan signifikansi ti sebesar 0.0059 ≤ 0.05 
maka H0 ditolak. Jadi variabel suku bunga memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ROA bank umum syariah di Indonesia. 
3.4.3 Jumlah Uang Beredar (X3) 
Pada pengujian t menunjukkan bahwa signifikansi ti sebesar 0.0228 ≤ 
0.05 maka H0 ditolak. Jadi variabel jumlah uang beredar memiliki 
pengaruh namun tidak signifikan terhadap ROA bank umum syariah di 
Indonesia. 
3.4.4 Nilai Tukar Rupiah (X4) 
Pada pengujian t menunjukkan bahwa signifikansi ti sebesar 0.0009 ≤  
0.05 maka H0 ditolak. Jadi variabel nilai tukar rupiah memiliki  
pengaruh signifikan terhadap ROA bank umum syariah di Indonesia. 
3.5 Interpretasi Pengaruh 
3.5.1 Pengaruh Suku Bunga terhadap ROA 
Dari hasil analisis diperoleh bahwa secara umum variabel suku 
bunga berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank umum syariah, 
dimana suku bunga dengan koefisien regresi sebesar 0.238969. Artinya 
apabila suku bunga naik sebesar 1 persen maka profitabilitas bank umum 
syariah akan mengalami peningkatan sebesar 0.238969 persen. 
3.5.2 Pengaruh Jumlah Uang Beredar terhadap ROA 
Dari hasil analisis diperoleh bahwa secara umum variabel jumlah 
uang beredar berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank umum 
syariah, dimana jumlah uang beredar dengan koefisien regresi sebesar 
9.16E-07. Artinya apabila jumlah uang beredar naik sebesar 1 miliar 
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Rupiah maka profitabilitas bank umum syariah akan mengalami 
peningkatan sebesar 9.16E-07 atau 0.000000916 persen. 
3.5.3 Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap ROA 
Dari hasil analisis diperoleh bahwa secara umum variabel nilai 
tukar rupiah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank umum 
syariah, dimana nilai tukar rupiah dengan koefisien regresi sebesar -
0.000458. Artinya apabila nilai tukar rupiah naik sebesar 1 Rupiah maka 




Berdasarkan analisa regresi berganda dengan metode Ordinary Least 
Square (OLS) tentang pengaruh inflasi, suku bunga, jumlah uang beredar, dan 
nilai tukar rupiah terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia, 
maka dapat ditarik kesimpulan:  
Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik untuk uji multikolinieritas 
bahwa variabel jumlah uang beredar (M2) ditemukan adanya masalah 
multikolinieritas. Untuk uji heteroskedastisitas tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model. Dalam uji autokorelasi juga tidak terdapat 
masalah autokorelasi dalam model. Pada uji normalitas data berdistribusi 
normal. Sedangkan pada uji spesifikasi model, model yang digunakan linier. 
Uji kebaikan model, pada uji F menunjukkan model yang digunakan 
eksis, sehingga dengan demikian inflasi, suku bunga, jumlah uang beredar, 
dan nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah 
di Indonesia. Pada intepretasi R
2 
menunjukkan variasi profitabilitas bank 
umum syariah di Indonesia dapat dijelaskan oleh variasi variabel inflasi, suku 
bunga, jumlah uang beredar, dan nilai tukar rupiah sebesar 43.58% dan 
sisanya dijelaskan faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 
statistik. 
Dari hasil uji validitas pengaruh, diketahui variabel suku bunga, 
jumlah uang beredar, dan nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap 
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profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Sedangkan variabel inflasi 
tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah di 
Indonesia. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat 
diberikan melalui hasil penelitian ini baik kepada pemerintah, bank, maupun 
untuk pengembangan penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut: 
Bagi pihak bank, diharapkan agar dapat lebih meningkatkan kinerja 
keuangan internalnya karena faktor ekonomi makro yang digunakan dalam 
penelitian hanya mampu menjelaskan sebesar 43.45%. 
Bagi penelitian berikutnya diharapkan dapat memasukkan variabel-
variabel lain yang juga berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah 
di Indonesia, sehingga dengan begitu pemerintah dan pihak bank umum 
syariah dapat mengetahui faktor-faktor lain yang juga berpengaruh terhadap 
profitabilitas dan diharapkan memperpanjang periode pengamatan agar hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan. 
Bagi masyarakat muslim khususnya di Indonesia, hendaklah 
menggunakan perbankan yang dalam pelaksanaan operasional tidak 
menggunakan sistem bunga (riba>), spekulasi (maysir), dan ketidakpastian atau 
ketidakjelasan (gharar).  
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